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ging Paha, Lemak Abdominal dan Bagian-bagian Giblet Ayam
Pedaging. Karya Ilmiah Fakultas Peternakan Institut Perta-
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Pembimbing Anggota : Ir. Toto Toharmat

Penelitian ini dilakukan di laboratorium bagian ter-
nak unggas Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor,
mulai tanggal 13 Desember 1983 sampai 1 Februari 1984.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sampail
seberapa jauh pengaruh pembatasan pemberian ransum terha-
dap perdagingan, perlemakan dan bagian-bagian giblet ayam
breoiler galur Arbor Acres.

Selama empat minggu pertama, anak ayam sebanyak 200
ekor dipelihara dalam rangka persiapan untuk materi peneli-
tian. Ransum yang diberikan berupa ransum pemula komersial
ad-libitum.
~ Hari pertama minggu kelima pemeliharaan, diambil 75 e-
kor ayam jantan dan 105 ekor ayam betina yang digunakan se-
bagai materi penelitian. Ransum yang diberikan adalah ran-
sum pemula komersial hingga minggu kelima dan minggu keenam
hingga akhir pemeliharaan digunakan ransum "finisher" ko-
mersial. Ransum pada minggu kelima hingga akhir pemeliha-
raan diberikan sebagai perlakuan penelitian, yaitu diberi-
kan ad-libitum, 90% dan 80% dari ad-libitum.

" Parameter yvang diambil adalah bobot hidup, karkas ko-
song, karkas siap masak, konversi ransum, hati, rempela,
jantung, limpa, lemak daging paha, lemak abdominal.

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak leng-
kap untuk tiga perlakuan dengan lima ulangan dan untuk pe-
ngujian selanjutnya dilakukan uji Duncan.

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa pembatasan
pemberian jumlah ransum berpengaruh sangat nyata terhadap
persentase karkas kosong (P/0.01)}, persentase ether eks-
trak paha dan persentase rempela (p/ 0.01), sedangkan ter-
hadap persentase karkas siap masak, memperlihatkan penga-
ruh nyata (P/ 0.05). Pemberian makanan yang diberikan
100, 90 dan 80% berturut-turut terhadap persentase karkas
kosong ialah 79.03, 77.6 dan 75.74, terhadap persentase
rempela 1.29, 1.58 dan 1.97, terhadap persentase ether eks-
trak paha 29.68, 34.83 dan 40.65, sedangkan terhadap per-
sentase karkas siap masak untuk perlakuan tersebut 76.83,
74.87 dan 73.54.

Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase
hati, jantung, limpa dan lemak abdominal. Persentase hati



berturut-turut 1.88, 1.82 dan 2.03, persentase jantung ber-
turut-turut 0.51, 0.49 dan 0.49 dan persentase limpa bertu-
rut-turut 2.25, 2.35 dan 2,48,

Perlakuan berpengaruh nyata terhadap konversi ransum
selama perlakuan (4-7 minggu) (P/ 0.05) dan tidak berpenga-
ruh terhadap konversi ransum untuk pextambahan bobot badan
selama pemeliharaan dan untuk bobot karkas siap masak.
Konversi ransum untuk pertambahan bobot badan selama perla-
kuan berturut-turut 2.45, 2.59 dan 2.60, konversi ransum
terhadap pertambahan bobot hidup selama pemeliharan bertu-
rut-turut 2.1, 2.06 dan 1.99 dan konversi ransum terhadap
bobot karkas siap masak berturut-turut 2.69, 2.67 dan 2.66.
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PENDAHULUAN

Perkembangan yang pesat dari usaha ternak ayam peda-
ging dewasa ini dapat berkesinambungan dan dipertahankan
apabila diikuti dengan ketrampilan beternak. Ketrampilan
vang dimaksud antara lain adalah dalam hal mengelola kua-
litas maupun kuantitas ranéum vang diberikan kepada ayam
pedaging, sebab biaya ransum merupakan biaya yang terbe-
sar dalam proses produksi.

Setiap peternak selalu berusaha untuk meningkatkan
pengadaan dan pemberian ransum yang lebih efisien untuk
memperoleh keuntungan maksimum. Dilain pihak para ahli
yang berkecimpung di bidang makanan ternak melakukan ber-
bagai penelitian untuk mencarikan suatu cara untuk mening-
katkan efisiensi produksi yang dapat menghemat biava ran-
sum.

Kebanyakan pemeliharaan unggas dicukupi dengan makan-
an dan air yang diberikan'éé liﬁifum atau 'dengan cara be-
bas memilih. Meskipun demikian pembatasan konsumsi atau
pembatasan konsumsi energi, protein atau asam amino yang
disebabkan oleh variasi-variasi penyusunan ransum, dapat
dipergunakan untuk memperlambat pertumbuhan dan pengembang-—
an ayam dara (pullet) dan mencegah konsumsi yang berlebihan,
vang dapat mengakibatkan kegemukan pada ayam petelur dan a-
yam dara.

Penelitian dalam hal pemberian jumlah ransum terbatas

telah banyak dilakukan dan memberikan hasil yang lebih baik



dibandingkan hasil dengan pemberian ransum gé iiEitﬁﬁ.

Dewasa ini perhatian terhadap pemberian makanan ter-
batas maupun suatu modifikasi dari program pemberian makan-
an ditujukan untuk ayam dara tipe petelur, petelur-petelur
yang sudah mencapai produksi telur yang maksimum dan ayam
bibit tipe berat {pedaging).

Keterangan dan informasi tersebut diatas merupakan
suatu dasar pemikiran bahwa keadaan demikian berlaku juga
pada ayam pedaging/broiler yang dipelihara sebagai "Comer-
cial stock". Walaupun demikian sampai saat ini belum ba-
nyak diketahui secara pasti mengenai produksi karkas, kar-
kas siap masak, lemak kérkas, lemak abdominal dan bagian-—
bagian giblet sebagai ukuran produksi daging di bidang pe-
ternakan ayam.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas
maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
kemungkinan biaya ransum yang lebih hemat, guna menghasil-
kan produk daging ayam broiler, tanpa mengurangi kualitas-

nya serta nilai ekonominya.



TINJAUAN PUSTAKA

Produksi Daging Avam Broiler

Broiler adalah ayam baik jantan maupun betina yang
biasa dipelihara hingga 9 - 12 minggu, dengan perdaging-
an yang empuk, lembut lunak dan kulit yang bertekstur
halus serta dada yvang bertulang rawan (USDA, 1973).
Sekarang ayam broiler didefinisikan sebagai ayam yang di-
pasarkan pada umur tujuh sampai delapan minggu tanpa mem-
perhatikan ukuran maupun bobot. Biasanya bobot tubuhnya
mencapai sekitar 1.8 kg. (North, 1978). Selanjutnya di-
katakan bahwa pada umur satu minggu, bobot tubuh ayam
broiler meningkat 2.6 kali dan pada umur enam minggu bo-
bot tubuhnya telah meningkat 26 kali lipat dari bobot tu-
buh umur sehari. Dengan demikian pertumbuhan ayam broi-
ler tergolong cepat. Pertumbuhan ayam broiler yang ce-
pat ini, didapat dengan berbagai cara pemuliaan dan se-
leksi, vang kemudian ternyata diikuti oleh perlemakan

yang tinggi (Lawrence, 1980).

‘Pertumbuhan

Pertumbuhan, merupakan sebagian dari proses perkem-
bangan. Dalam pertumbuhan terjadi proses penggandaan sel
(hyperplasia) dan pembesaran sel-sel tubuh (hyperthropy)
(Brody, 1945). Pola pertumbuhan kronologis dari ayam
pedaging strain Ross I jantan yang diberi ransum ad libi-

tum, dipelihara hingga 210 hari, pertumbuhannya membentuk



kurva S (Sigmoid) dengan berat mencapail sekitar 5.5 kg
(Wilson, 1977}). Dalam proses pertumbuhannya seekor he-
wan menurut Hafez (1955) tidak semua bagian-bagian tubuh
tumbuh dengan laju yang sama pada setiap periode umur.
Setiap periode sesuai dengan umurnya dibagi menjadi

a) Organ masak dini termasuk kepala, hati, jantung, da-
rah, rempela, saluran pencernaan dan organ pencernaan
lain. Organ-organ ini esensial dalam kehidupan embrio-
nal. b) Organ masak sedang, termasuk kakli, paru-paru,
sayap dan ginijal yang merupakan organ penunjang dan

¢) Organ masak lambat, termasuk ovarium, organ reproduk-
si, limpa, daging karkas dan lemak tubuh. Organ-organ
ini penting untuk produksi dan reproduksi. Lebih jauh
dikatakan oleh Palsson (1955), vaitu setiap jaringan tu-
buh berbeda-beda untuk mencapai pertumbuhan maksimum pa-
da umur-umur tertentu, berturut-turut a) jaringan saraf
k) tulang, ¢) otot dan 4) lemak; Selain itu lemak-lemak
yvang didepositkan mempunyai laju pertumbuhan yang berbe-
da-beda pula, berturut-turut, lemak "mesenterium”, lemak
ginjal, lemak intermuskular dan lemak subkutan. Untuk
membuktikan bahwa daging dan lemak merupakan organ yang
masak lambat, maka Latimer (1932) menunjukkan persentase
otak, kepala, kerangka dan seluruh isi rongga perut vang
lebih besar pada saat menetas dibanding umur selanjutnya.
Pertumbuhan lemak menurut Maynard (1979} merupakan juga
proses pertumbuhan, tetapi tidak digolongkan kedalam per-

tumbuhan murni.



Makin tua umur hewan, pertumbuhan lemak 1ébih menon-
jol dari pada pertumbuhan murni. Hal ini dibuktikan oleh
penelitian Evans (1976) yang memperlihatkan bahwa kandung-
an lemak paha dan dada ayam cenderung meningkat dengan me-
ningkatnya umur antara enam sampai delapan minggu, walau-
pun terjadi embutan pada umur tujuh minggu. Diduga embut-
an ini akibat pengaruh galur ayam yvang digunakan.

Pada proses éertumbuhan lemak, lemak tubuh yang di-
bentuk berasal dari karbohidrat, protein dan lemak dalam
makanan, yang semuanya ditimbun dalam hati, setelah mela-
lui proses pencernaan. Karbohidrat diserap dalam bentuk
glukosa, asam amino yang bersifat glukogenik akan diubah
menjadi glukosa untuk selanjutnya dialirkan ke hati. Se-
bagian lemak yang diserap mengalami metabolisma dan diubah
menjadi glukosa serta disimpan di hati dalam bentuk gli-
kogen, sebagian lagi lemak ﬁang telah masuk peredaran da-
rah, melalui sistim limpatik,'dapat langsung disimpan da-
lam jaringan (Ganong, 1979).

faktof;faktof yanéjMémpeﬁgéfuhi.Pérﬁﬁmbﬁhéﬁ Mﬁrni
dan Pertumbuhan Lemak

Faktor-faktor yang mempengaruhi kedua jenis pertum-
buhan tersebut pada umumnya sama. Faktor-faktor tersebut
adalah umur, bangsa atau jenis, jenis kelamin, makanan,
galur dan pengelolaan kandang.

Telah dibuktikan oleh Wilson (1977}, bahwa pertumbuh-
an vang paling cepat pada avam pedaging, terjadi pada umur

sekitar 55 hari dan yvang tertinggi pada umur 150 hari.



Pengaruh kebakaan terhadap kecepatan pertumbuhan, me-
nyebabkan adanya perbedaan laju pertumbuhan antara bangsa
maupun jenis (Hammond, 1960 dan Havez, 1969). Dalam per-
tumbuhan lemak, ternyata dikendalikan juga oleh faktor ke~
bakaan (Kelly, 1981). Pengaruhnya terhadap lemak abdomi-
nal, telah diteliti oleh Merkley (1980) yang mendapatkan
jumlah lemak abdominal yang berbeda pada sistim perkawinan
campuran dibanding sistim perkawinan murni. Derajat per-
lemakan pada broiler sangat dipengaruhi oleh faktor gen
(Lin, 1982)}.

Perbedaan laju pertumbuhan ayam jantan dibanding ayam
betina ternyata menurut Pomeroy (1955) lebih banyak meru-
pakan pengaruh gen kelamin dibaﬁding pengaruh hormon. Jan-
tan lebih cepat pertumbuhannya dibanding betina. Berbedé
dengan laju pertumbuhan, laju perlemakan pada ayém betina,
lebih tinggi dibanding ayam jantan, terutama lemak daging
paha {Singh dan Essary; 1974) dan lemak abdominal (Kubena.
et al., 1974Db)

S Untuk menunjang proses penggandaan sel dan pembesaran
sel dalam proses pertumbuhan, diperlukan zat-zat pembentuk
seperti protein, mineral dan vitamin, sedangkan lemak dan

karbohidrat akan digunakan sebagai sumber energi dalam me-
tabolisme dan pertumbuhan (Anggorodi, 1979). Zat-zat ma-

kanan tersebut harus tersedia dalam ransum. Kebutuhan e-

nergi dan protein, selain untuk memenuhi zat-zat gizi, un-
tuk unggas perlu diperhatikan imbangannya. Disarankan,

ransum mengandung protein kasar 23% dan ME 3200 kcal/kg,



yang berarti imbangannya 139,1 kcal/kg untuk setiap 1%
protein, sebagai patokan yang direkomendasikan oleh NRC
(1977). Kelebihan energi akan ditimbun menjadi lemak.
Selain itu tinggi rendahnya perlemakan juga dapat dipe-
ngaruhi oleh jenis bahan baku yang digunakan. Misalnya
penggunaan jagung dibanding gandum sebagal sumber energi
yang berkualitas sama dengan kandungan protein gandum
yang sedikit lebih tinggi. Menurut Patrick dan Schaible
(1980), faktor-faktor yvang membedakan kedua bahan terse-
but adalah imbangan-imbangan asam amino dan derajat peng-
gumpalan dan tebal tipisnya endapan terigu gandum tersebut.
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi warna kulit dan
lemak karkas serta nilai ekonomisnya. Jagung mengandung
asam amino pembatas lysin dan tryptophan. Bila jagung di-
gunakan dalam ransum tanpa dikombinasikan dengan bahan la-
in untuk melengkapi asam amino yang tersedia, menyebabkan
penimbunan lemak karkas meningkat. Lemak karkas menjadi
lebih keras pada penggunaan gandum dibanding jagung seba-
gai bahan baku utama ransum.

Cara pemberian makanan juga dapat berpengaruh terhadap
perlemakan dan pertumbuhan murni. Sebagai contoh, bentuk
fisik makanan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perle-
makan. Ayam pedaging vang diberi ransum butiran, tumbuh
lebih cepat dari ayam yang diberi ransum tepung (Proudfoot
dan Hulan, 1983) dan ransum yvang berbentuk pellet paling
banyak menimbun lemak (Brue dan Latshaw, 1981). Pemberian

ransum terbatas pada masa “"finisher" akan menghambat kerja



hormon tiroksin dan cenderung menimbun lemak pada karkas
{(Pomeroy, 1955}, tetapi pengaruh ini tidak terlihat dengan
nyata terhadap jumlah lemak abdominal pada umur tujuh ming-
gu (Kubena et al.,1974b).

Laju pertumbuhan juga dapat dipengaruhi oleh suhu
lingkungan, namun pengaruh tersebut tidak secara langsung
melainkan akibat konsumsi makanan. Pada suhu 21°C, jumlah
makanan yang dikonsumsi berbanding minum adalah 1:2. Seti-
ap kenaikan 0.56°C diatas 25°C terjadi penurunan konsumsi
ransum sebanyak 1% dibanding konsumsi pada suhu 21°C (North,
1978} . Pengaruh suhu terhadap perlemakan daging paha,:te-
lah diteliti oleh Somes dan Wiedenhefft (1982), yang mela-
porkan bahwa suhu tinggi akan meningkatkan kandungan lemak
daging paha dan dada sebesar 38%.

Pengaruh tatalaksana pemeliharaan, diperlihatkan oleh
Evans et al. (1976) bahwa kandungan lemak paha lebih rendah
pada pemeliharaan di atas lantai kawat dibandingkan pemeli-
haraan di atas serasah.

Rafkaé.déﬁ ﬁékfér;fakfof yéﬁg'Memﬁehéafﬁhi
Pergentase Karkas

Karkas ayam yang diperdagangkan di pasar ada beberapa
macam seperti : "Dressed" yaitu bagian tubuh ayam tanpa
darah dan bulu (Mountney, 1976), "Eviscerated" yaitu tubuh
ayam tanpa darah, bulu dan seluruh isi rongga perut (Snyder,
1964) atau disebut karkas kosong. "Ready to cook" atau

karkas siap masak, yaitu tubuh tanpa darah, bulu, kepala,



kaki dan seluruh isi rongga perut kecuali hati, rempela,
dan jantung (Bundy dan Diggins, 1960).

Mountney (1976) mendapatkan bahwa berat "hot dressed”
atau karkas segar, bervariasi antara 91 - 94% dari bobot
hidup, sedangkan karkas siap masak antara 82 - 85% dari

bobot karkas segar atau 76 - 79% dari bobot hidup.

Faktor-faktor vang Mempengaruhi Persentase Karkas

Penyusutan selama pemrosesan, persentase karkas di-.
pengaruhi oleh :

1. Bangsa dan Strain. sullivan gﬁ é;; (1958) mela-
porkan hasil penelitiannya, bahwa persentase "eviscerated™
termasuk giblet (hati, rempela dan jantung) kalkun Bronze
jantan "roaster" tipe berxat umur enam bulan, broiler umur
10 minggu dan leghorn putih berijengger satu umur 19 bulan
berturut-turut sebesar 80.2, 79.7 dan 67.1%. Persentase
karkas ayvam kampung yang lebih tinggi dari ayam ras peda-
ging, disebabkan karena bobot bulu ayam kampung sangat

rendali (Suhadi, 1973).

2. Umur dan Bobot hidup. Suhadi (1973) menyatakan
bahwa bobot tubuh ayam yang besar menghasilkan persentase
karkas yang besar pula. Pada umumnya penyusutan lebih be-
sar pada ayam muda dan kecil dibanding ayam tua dan besar

{Jull, 1951).

3. Jenis Kelamin. Persentase karkas pada ayam jan-

tan lebih besar dibanding persentase karkas ayam betina
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(Jull, 1951}, sedangkan menuxrut Snyder (1964), jenis kela-
min tidak berpengaruh terhadap persentase karkas pada umur

sekitar 8.5 minggu.

4, Makanan. Siregar (1981) mendapatkan persentase
karkas ayam yang mendapat ransum ad 1ibi£um nyata lebih

tinggi dibanding dengan pemberian ransum terbatas.

5. Perlakuan sebelum dipotong. Snyder dan Orr (1964)
mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas karkas
dan jumlah perdagingan antara lain : a) Jarak antara pro-
dusen dengan tempat pemprosesan ayam. b) Kondisi sangkar
pengangkutan. ¢} Alas sangkar pengangkutan. d) Suhu dan
lamanya pencelupan pada air panas serta cara pencabutan bu-
lu. Metode vyang salah dapat menyusutkan 0.1 sampai 0.25%
dari berat karkas. e) Jangka waktu pengosongan darah. £f)
Tehnik pengambilan jeroan dan bagian-bagian giblet. g)
Tehnik pencairan karkas beku, dan h} Jangka waktu pemuasaan

sebelum dipotong.



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium unggas Fa-
kultas Peternakan Institut Pertanian Bogor mulai tanggal

13 Desember hingga 1 Februari 1984.
Materi

Dalam penelitian ini digunakan ayam broiler dari ga-
lur Arbor Acres. Selama empat minggu pertama, anak ayam
sebanyak 200 ekor dipelihara dalam rangka persiapan untuk
materi penelitian.

Kandang yvang digunakan, beralaskan serasah, dan atap
kandang berbentuk "gable" dari genting. Bagian depan dan
belakang kandang terbuka. Tempat makanan terbuat dari ka-
leng dan tempat minum dari plastik, diberikan dalam posisi
tergantung. Alat pemanas listrik, menggunakan dua buah
lampu (60 dan 40 watt) untuk 50 ekor anak ayam. Tudung
indukan dibuat dari seng.

Ransum yvang digunakan adalah ransum komersial, yaitu
ransum pemula (starter) dan ransum "finisher" berbentuk

"crumble"., Kandungan gizinya tercantum dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan Zat-zat Makanan Ransum Produksi
Charoen Pokphand, Hasil Analisa Laborato-
rium Makanan Ternak Fapet IPB.

Hasil Analisa Ransum Pemula Ransum FPinisher
Kimia . . .. .o o(511y. . .. .. (B1l2)

_____________ % L o — ——— T ——
Alr 12.57 12.62
Abu 7.46 5.60
Protein 21.01 20.02
Serat kasar 4,11 4,28
Lemak 5.79 4.49
Bahan ekstrak tiada "N" 48.06 52.99
Ca (Kalsium) 1.51 0.91
P (fosfor) 0,75 0.78,

Metode

Pemilihan Anak Ayam

Anak ayam sebanyak 200 ekor dipelihara dalam empat
ruangan kandang dengan menggunakan indukan sebagai alat
pemanas selama 21 hari. Hari pertama minggu kelima pe-
meliharaan, diambil 75 ekor ayam jantan dan 105 ekor a-
yan betina vang digunakan sebagai materi penelitian (fa-
se "finisher"). Ayam-ayam yvang dipilih diacak kedalam
tiga kelompok yang masing-masing terdiri dari 60 ekor
untuk setiap perlakuan dengan lima ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 12 ekor anak ayam (5 jantan dan 7

ekor betina).



13

Kandang dan Perlengkapannya

Sebelum digunakan, kandang terlebih dahulu dikapur
dan dihapus hamakan. Untuk memudahkan pencatatan data,
masing-masing kandang diberi nomor terlebih dahulu. Pa-
da setiap kandang ditempatkan sebuah tempat ransum, se-
buah tempat minum dan sebuah lampu 40 watt yang berfung-
si sebagai pemanas pada tiga minggu pertama pemeliharaan.
Pada minggu berikutnya hingga akhir pemeliharaan, lampu
tetap dinyalakan pada malam hari.

Selama empat minggu pertama pemeliharaan, digunakan
dua ruangan kandang, yvang dibagi dalam empat sekat kan-
dang sistim serasah, berukuran 2 x 1.8 m%. Tiap sekat
diisi dengan 50 ekor anak ayam yang telah diberi nomor
terlebih dahulu, sehingga didapatkan kepadatan kandang
14 ekor per meter persegi. Pemeliharaan pada saat perla-
kuan, digunakan sebanyak 15 sekat kandang, yang masing-
masing berukuran 160 x 60 x 80 cm, sehingga didapatkan

kxepadatan kandang 12.5 ekor per m2.

Gambar 1.
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‘Penberian Makanan

Ransum perlakuan yang disusun untuk penelitian

Perlakuan RO : Ransum diberikan‘ggflibitum (kontrol)

Perlakuan R Ransum diberikan 90% dari konsumsi R

1 ¢ 0

satu hari sebelumnya.

Perlakuan R., : Ransum diberikan 80% dari konsumsi R

2 t

satu hari sebelumnya.
Pemberian makanan sebagail perlakuan dalam peneliti-
an ini diberikan untuk lima ulangan. Setiap ulangan
; R, dan R_..

0 1 2
Makanan diberikan dua kali sehari, pada pukul 6°° dan

terdiri dari pemberian ransum perlakuan R

17°° WIB. Air minum juga diberikan dua kali pada wak-

tu yang sama dengan saat pemberian makanan. Perlakuan Rl

dan R2 didapat dari hasil penimbangan 90% dan 80% dari

perlakuan R, vang diberikan pada keesckan harinya.

0

Pelengkap Makanan dan Vaksin

Untuk mengurangi cekaman pada saat penimbangan, a-
yvam diberi Nopstress dengan dosis 0.88 gram/liter dan
gula 1.5 gram/liter air minum.

Vaksin ND (tetelo) dilakukan setelah anak ayam ber-
umur empat hari melalui tetes mata sebaﬁyak satu tetes
untuk satu ekor dan umur 21 hari melalui suntikan seba-
nyak 0.2 ce¢. Strain yang digunakan adalah strain "laso-
ta" dengan dosis satu ampul ditambah 20 ml aguadest ste-

ril untuk 100 ekor ayam. Vaksin ini dibuat oleh Fakultas
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Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor.

Pengambilan Data

A. Penimbangan ayam dan ransum

Ayam ditimbang pada umur sehari dan dicatat sebagai
bobot awal, kemudian penimbangan kembali pada umur empat
minggu menjelang dimulainya perlakuan. Penimbangan sela-
ma perlakuan dilakukan setiap satu minggu{gekali selama
tiga minggu untuk memperoleh data bobot badan dan pertam-
bahan bobot badan. Konsumsi ransum sebelum periode pene-
litian (1 - 4 minggu) dicatat, selanjutnya penimbangan
ransum semenjak minggu kelima hingga minggu kedelapan di-
lakukan setiap hari untuk memperoleh konsumsi harian dan
digunakan untuk menentukan banyaknya pemberian ransum ter-
batas.

Data kOnﬁersi penggunaan ransum diperoleh dengan ca-
ra membagi konsumsi ransum selama pemeliharaan dengan per-
tambahan bobot badan selama pemeliharaan.

B. Pengukuran bobot karkas, bagian-bagian karkas dan
lemak

1. Ayam yang akan dipotong dipuasakan selama kurang le-
bih lima jam lalu ditimbang untuk memperoleh bobot
akhir.

2. Ayam dipotong dengan metode "Kosher", yaitu dipotong
pada arteria carotis, vena yugularis, oesophagus dan

trachea. Pengeluaran darah kira-kira dua menit.
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3. Pencabutan bulu dengan mesin pencabut bulu setelah
pencelupan ke dalam air panas dengan suhu 52 - 56°C
selama 30 - 75 detik. Kemudian ditimbang sebagail
"dressed". Pencabutan pin—féather dilakukan dengan
tangan dan pinset.

4, Isi perut dikeluarkan, iau karkas ditimbang untuk
mendapatkan bobot kosong.

5. Giblet (hati, rempela, jantung dan limpa) dibersih-
kan, kemudian bagian-bagian tersebut masing-masing
ditimbang.

6. Kepala dan kaki (shank) dipotong, kemudian masing-
masing ditimbang.

7. Giblet yang telah ditimbang,~dimasukkan kembali ke
dalam rongga perut karkas dan semuanya ditimbang se-
bagai bobot karkas siap masak (ready to cook).

8. Lemak bagian paha dianalisa dengan menggunakan meto-
de ether-ekstrak di Laboratorium Balai Penelitian
Perikanan Bogor.

9. Lemak abdominal ditimbang yahg berasal dari sekitar
jantung, rempela, dinding perut, ginjal dan kloaka.

Bagian-bagian yang ditimbang tersebut diatas merupa-

kan parameter yang diambil dalam penelitian ini.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap (Completely Randomized Design} menurut Sujana

{(1980).
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Model statistiknya adalah :

=
li

gy AT T

2

Variabel yang akan dianalisa

ij
y iy Efek rataan sebenarnya
qr : Pengaruh yang sebenarnya dari perlakuan ke i
15 : Pengaruh yang sebenarnya dari pada unit per-—

cobaan ke j yang berasal dari pada perlakuan
ke 1.

Sebelum dianalisa, terlebih dahulu data persen diuji
kenormalannya. Apabila tidak menyebar normal, maka data
tersebut ditransformaéikan ke dalam Arc sin V"X .

Untuk perbedaan antar perlakuan dipergunakan Uji ja-

rak Duncan menurut Steel dan Torrie (1960).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ransum.Perlakuan Terhadap Persen-

tase Karkas, Konversil.Ransum, Persenta-

se Lemak Tubuh dan Bagian Giblet

Pada Tabel 2. disajikan rataan persentase karkas, le-

mak paha, lemak abdominal, bagian-bagian giblet pada umur

tujuh minggu dan konversi ransum.

Tabel 2. Rataan Persentase Karkas Kosong, Karkas Si-
ap Masak, Konversi Ransum, Persentase Lemak
Paha, Lemak Abdominal, Rempela, Hati, Jan-
tung dan Limpa Ayam Broiler Strain Arbor-
Acres Umur Tujuh Minggu.

perbedaan yang nyata.
BK : Bahan Kering.

Perlakuan

Parameter

.RO.. R1 R2
Bobot Hidup Akhir (g) 1847P 177732 16912
Karkas Kosong (%) 79.03b 77.60b 75.74%
.Karkas Siap Masak (%) 61.25b 59.95ab 59.05a
Konversi Ransum terhadap a a a
Bobot Hidup (1-7 minggu) 2.06 2.00 1.95
Konversi Ransum terhadap a b b
Bobot Hidup {4-7 minggu) 2.45 2.59 2.60
Konversi_Ransum terhadap a a a
Karkas Siap Masak 2.69 2.67 2.66
Lemak Paha (%se BK) 29,687 34.83° 40.65°
Lemak Abdominal (%) 2.50% 2.46° 2.26°
Rempela (%) 1.29% 1.58° 1.97°
Hati (%) 1.88° 1.82% 2.03°
Jantung (%) 0.51% 0.49% 0.49%
Limpa (%) 0.15% 0,17% 0.19%
Kaki dan Kepala (%) 16.34% 16.512 16.55°
Keterangan : Huruf a, b dan c¢ menurut baris, menunjukkan
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Bobot Hidup Akhir

Bobot hidup akhir rata-rata perekor selama tujuh
minggu percobaan untuk tiap perlakuan yang diberikan ter-
cantum pada Tabel 2,

07 Rl dan R2 ber-
turut-turut 1847 ¢, 1777 g, dan 1691 g. Angka-angka ter-

Bobot hidup akhir untuk perlakuan R

sebut menunjukkan, bahwa pemberian makanan terbatas sangat
nyata mempengaruhi bobot hidup akhir (P / 0.01). Uji ja~

rak Duncan menunjukkan bahwa antara perlakuan R, dan R

0 1
tidak berbeda nyata, begitu juga antara R1 dan R2, sedang-
kan antara perlakuan R, dan R, menunjukkan perbedaan nyata.

0 2
Ayam broiler sangat peka terhadap gangguan atau hambat-

an oleh faktor-faktor penggertak pertumbuhan, terutama pada
umur~umur pertumbuhan yvang paling pesat (Deaton gﬁ al., 1973;

Bartov et al., 1974; Twinning, 1976; Griffiths et al., 1977).

Karkas Kosong

Persentase karkas kosong dari ayam yang mendapat ran-
sumn RO' R1 dan R2 berturut-turut 79.03, 77.6 dan 75.75%.
Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa pembatasan pemberi-
an makanan berpengaruh sangat nyata terhadap persentase
karkas kosong (P Z 0.01), tapi setelah diuji dengan uiji ja-
rak Duncan, pemberian 100% dan 90%, tidak memperlihatkan
perbedaan yang nyata terhadap persentase karkas kosong, se-

dangkan pemberian antara 80% dan 90% maupun antara 80% dan

100% memperlihatkan perbedaan yang nyata. Keadaan ini di-
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sebabkan karena bobot hidup akhir dengan perlakuan ransum
80% adalah yang terendah. Pertumbuhan daging karkas meru-
pakan proses yang masak lambat dan sangat dipengaruhi kea-
daan gizi makanannya. Membatasi ransum hingga 80% dari ég
1ibitum merupakan penghambat bagi pertumbuhan sehingga me-
ngurangi pertambahan jumlah perdagingan karkas. Dengan de-
mikian persentase karkas makin rendah dengan semakin rendah-
nya bobot hidup (Suhadi, 1973), dan dalam hal ini, rendahnya

bobot hidup akibat pembatasan jumlah ransum (Siregar, 1981).

Karkas Siap Masak

Penggunaan ransum terbatas memperlihatkan pengaruh
Yang nyata (P Z 0.05) terhadap persentase karkas siap ma-
sak. Ayam yang mendapatkan 100, 90, dan 80%, berturut-tu-~
rut adalah 61.25, 59.95 gan 59.05%. Dengan uji jarak Dun-
can terlihat bahwa antar perlakuan RO dan R1 pPengaruhnya
tidak berbeda nyéta, begitu juga untuk karkas siap masak
yang mendapatkan ransum R. dan Rz, sedangkan antara perla-

1
kuan R, dan R2 memperlihatkan perbedaan Yang nyata. Pem-

0
batasan ransum hingga 80% dari ég—iibiﬁuﬁ, menyebabkan per-
sentase karkas siap masak paling rendah dibandingkan perla-
kuan ég iibiﬁuﬁ, sedangkan bobot total organ-organ yang
terdiri dari giblet, lemak abdominal, kepala dan kaki yang
dikeluarkan, diantara ketiga perilakuan tidak berbeda nyata.

Kemungkinan besar perbedaan ini disebabkan karena perbedaan

bagian-bagian tubuh yang berdaging. Perbedaan bagian~bagian
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tubuh yang berdaginé tersebut, disebabkan kelambatan pertum-
buhan akibat jumlah makanan yang kurang mendukung perkem-
bangan sel-sel pada bagian-bagian tersebut. Pada masa per-
tumbuhan terjadi perkembangan sel-sel urat daging yang ha-
rus didukung gizi yang berkualitas baik dan dalam jumlah

yang cukup (Anggorodi, 1979).

Konversi Makanan

Untuk mencapai bobot hidup 1847 g (RO), 1777 g (Rl)
dan 1691 g (RE)’ diperlukan berturut-turut 3805.55 g,
3557.55 g dan 3297.45 g makanan mulai umur sehari sampai
tujuh minggu. Dengan demikian konversi ransum yang dica-
pai adalah 2.06 untuk RO, 2.00 untuk R1 dan 1.95 untuk R2.
Angka-angka tersebut tidak berbeda nyata. Bila dilihat
konversi antara empat sampai tujuh minggu, yaitu pada saat
perlakuan pembatasan konsumsi ransum diterapkan, angka-ang-
kanya adalah 2.45, 2,59 dan 2.60. Angka-angka tersebut
berbeda nyata (P Z 0.05). Pada masa pertumbuhap yang pesat
(4-7 minggu), energi makanan yang diberikan pada ayam yang
mendapatkan ransum ég libitum dimanfaatkan secara efisien,
sebab zat makanan yang diberikan menunjang pertumbuhan sel
vyang cepat. Dilain fihak ayam—ayam yang mendapatkan ransum
terbatas, tidak memanfaatkan ransum tersebut secara efisien.
Hal ini disebabkan, energi vyang dimanfaatkan untuk menunjang
pertumbuhan sel yang lambat, berlebih dan cenderung menimbun
lemak tubuh. Dengan demikian ayam yang tidak efisien meman-

faatkan makanannya, mengandung perlemakan yang tinggi dalam
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tubuhnya (Brody, 1945).
Konversi ransum terhadap karkas siap masak dari per-

lakuan R R. dan R2 tidak berbeda nyata berturut-turut a-

0" "1

dalah 2.69, 2.67 dan 2.66. Angka-angka ini tidak berbeda
nyata. Hal ini bisa diméngerti, sebab antara angka per-
sentase karkas siap masak dan bobot hidup dalam hal perbe-
daan antar perlakuan, menurun dengan proporsi yang sama.
Pada Tabel 2. diperlihatkan angka bobot hidup akhir dan

persentase karkas siap masak dengan jarak tiap perlakuan

yang sama proporsinya.

Lemék iether ekstrak) daging paha

Hasil analisa lemak dari 60 sampel daging paha, akibat
perlakuan pembatasan makanan, tertera pada Tabel 2. Per-
or %1
berturut-turut 29.68, 34.83 dan 40.65%. Angka-

sentase ether ekstrak daging paha pada perlakuan R
dan R2
angka tersebut menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan membe-
rikan perbedaan yang nyata (P / 0.01). Xadar air memper-
lihatkan keadaan yang sebaliknya dengan kada: ether ekstrak.
Terlihat setelah diuji jarak Duncan, persentase ether eks-
trak meningkat dengan perbedaan yang nyata (P / 0.05) aki-
bat pembatasan makanan, serta diikuti oleh menurunnya ka-
dar air.

Avam broiler yang mendapat ransum ggmiibitﬁﬁ, pertum-
buhannya lebih cepat dibanding ayam yang mendapat makanan

terbatas. Energi vang berasal dari ransum yang diberikan

untuk menunjang pertumbuhan jaringan daging, lebih banyak
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dimanfaatkan oleh ayam-ayam yang pertumbuhannya cepat di-
banding ayam-ayam yang terhambat pertumbuhannya. Hal ini
disebabkan ayam broiler dengan pertumbuhannya yang cepat,
memanfaatkan energi makanan lebih banyak untuk pembentuk-
an jaringan daging dan sedikit untuk pembentukan jaringan
adiposa (lemak)  sebagai cadangan energi.

Pengaruh zat-zat makanan dalam ransum terhadap kuali-
tas karkas, telah diteliti oleh Bartov gﬁ éé.,(1974); Moran
(1979); Twinning et al. (1978); Mickelberry et al. (1966),
yvang mempelajari pengaruh energi (lemak dan karbohidrat)
dan protein dalam ransum terhadap komposisi karkas. Pro-
tein, mineral dan air merupakan zat makanan yang utama se-—
bagai dasar pembentukan sel (hyperplasia) dan pertumbuhan
atau bertambah besarnya sel (hypertrophy), sedangkan lemak
dan karbohidrat akan digunakan sebagai sumber energi dalam
metabolisme dan pertumbuhan sel. Pada keadaan zat~zat per-
tumbuhan itu berkurang, maka pertumbuhan selpun terhambat,
sehingga energi yang ada lebih banyak mengisi ruang-ruang
antar sel sebagai perlemakan intermuskular.

Rendahnya konsumsi ransum biasanya diikuti oleh rendah-
nya kadar gula dalam darah serta rendahnya metabolisme, yang
cenderung meningkatkan penimbunan lemak dalam tubuhnya. Hal
itu disebabkan terhambatnya produksi hormon thyroksin dalam
tubuh, sehingga akan menghambat pertumbuhan dan cenderung

mendepositkan lemak (Pomeroy, 1955).
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Lemak Abdominal

Pada Tabel 2. disajikan rataan bobot lemak rongga tu-
buh dalam persentasé terhadap bobot hidup dari masing-ma-
sing perlakuan. Persentase lemak abdominal dari ayam yang
mendapat ransum RO’ Rl dan R2 berturut-turut sebesar 2.5,
2.46, 2.26%. Angka-angka ini tidak berbeda nyata.

Avam broiler mempunyai sifat kecenderungan menimbun
kelebihan enérginya dalam jaringan adiposa pada masa "fi-
nisher" (Kubena et al., 1974b), Variasi pemberian jumlah
protein dan energi dalam ransum pada masa "finisher" ter-

sebut tidak mempengaruhi jumlah lemak abdominal pada umur

tujuh, delapan dan sembilan minggu (Kubena et al., 1974a).
Hati

Perlakuan makanan terbatas menunjukkan perbedaan yang
nyata (P / 0.05) terhadap persentase hati. Persentase hati
0 R1 dan R2 berturut-turut 1.88,
1.82 dan 2.03%. Hal ini memperlihatkan bahwa perlakuan ber-

ayam yang mendapat ransum R

pengaruh nyata (P l 0.05) terhadap besar hati. Setelah diu-
ji Duncan, persentase hati péda pemberian 80% berbeda nyata
dengan pemberian 90% dan tidak berbeda dengan ad libitum,
sedangkan pemberian 90% juga tidak berbeda dengan ad libi-
tum. Ayam yang dipuasakan dalam beberapa saat, akan meme-
cahkan glukosa hati ke dalam darah. Glukosa darah mula-
mula akan naik dengan meningkatnya glikogenolisis hati,

tetapi pada puasa yang berkepanjangan glikogen akan meni-
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pis dan terjadi peningkatan glukoneogenesis dari asam a-
mino dan gliserol dalam hati. Setelah pemberian makanan
kembali, glikogen akan diisi kembali akibat peningkatan
kadar insulin. Penurunan glukosa darah yang ditimbulkan
oleh insulin lebih menyolok pada binatang yang dipuasakan,
dibandingkan dengan binatang yang diberi makan dengan ca-
dangan glikogen yang berlebihan (Ganong, 1979). Proses
yang berulang-ulang selama tiga minggu dari ayam yang di-
puasakan menyebabkan hati bekerja berat dan ada kecende-

rungan jaringan-jaringannya membesar.

JantungA

Pemberian ransum terbatas tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap persentase jantung. Persentase jantung

dari ayam yang mendapat ransum R R dan'R2 berturut-turut

o' 1

0.512, 0.492 dan 0.488%. FKeadaan ini merupakan petunjuk bah-
wa kerja jantung terutama dalam memompa darah ke bagian-ba-
gian aktif dalam proses pencernaan yang semakin dibatasi,
tidak berpengaruh. Dengan demikian persentase jantung ter-

hadap bobot tubuh tidak dipengaruhi oleh jumlah ransum yang

diberikan.

Rempela

Pemberian makanan terbatas menunjukkan perbedaan vang
nyata (P / 0.01) terhadap persentase rempela. Persentase

R, dan R. berturut-turut

rempela yang mendapat ransum RO’ 1 5
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1.29, 1.56 dan 1.97%. Dengan uji Duncan ternyata antara
perlakuan R1 dan R2 menunjukkan perbedaan yang sangat nya-

ta dan antara RO dan R1 menunjukkan perbedaan yang nyata

(P i 0.05}). Meningkatnya persentase rempela yang disebab-
kan pemuasaan untuk beberapa jam setiap hari selama tiga
minggu, belum dipastikan sebagai akibat terhentinya proses
pencernaan dan aktifitas metabolisme selama berpuasa. Mem-
besarnya rempela akibat pembatasan makanan, pengaruhnya ber-
tentangan dengan pernyataan yang telah banyak dikemukakan.
Pemberian makanan yvang lebih banyak, justru akan mengakibat-
kan beban rempela lebih berat untuk mencerna makanan, dan
akibatnya urat daging rempela tersebut akan lebih tebal.
Sebaliknya pemuasaan makanan akan mengeéilkan rempela.

Hasil penelitian ini diduga karena faktor-faktor lain
yang berinteraksi atau pengaruh yang tidak langsung akibat
pemuasaan selama beberapa jam setiap harinya pada masa "fi-
nisher". PFaktor yang mungkin berpengaruh ialah alas sera-
sah padi. Ditemukan bahwa ayvam—ayam makan serasah selama
dalam keadaan lapar dan bahan makanan tersebut berkadar se-
rat kasar vang tinggi, sehingga rempela akan mengalami pen-
cernaan yang berat dan berakibat terhadap membesarnya rem-

pela (Patrick dan Schaible, 1980).

Limpa
Pemberian ransum terbatas tidak menunjukkan perbedaan

yang nyata terhadap persentase limpa. Persentase limpa a-

R. dan R. berturut-turut 0.15,

vam yvang mendapat ransum RO’ 1 2
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0.17 dan 0.19%. Setelah diuji Duncan masing-masing perla-
kuan tidak memperlihatkan perbedaan vang nyata.

Pembatasan ransum tidak memperlihatkan perbedaan ter-
hadap persentase limpa. Hal ini sesuai dengan fungsi lim-
pa, yaitu sebagai sumber antibodi, maka besar kecilnya lim-
pa lebih banyak dipengaruhi oleh kesehatan hewan daripada

kosumsi ransum.



KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut

1. Pembatasan pemberian jumlah ransum hingga 90% dari ad-
libitum, menghasilkan persentase karkas kosong dan
karkas siap masak yang tidak berbeda dengan ad-libi-
tum, sedangkan pembatasan hingga 80% dari ad-libitum,
akan menurunkan persentase karkas tersebut.

2. Konversi ransum untuk pertambahan bobot badan maupun
untuk bobot karkas siap masak tidak berubah dengan
pembatasan jumlab ransum sampai tingkat 80%, sedangkan
konversi ransum terhadap pertambahan bobot badan sela-
ma masa "finisher" (4 - 7 minggu) meningkat dengan pem-
batasan 10 sampai 20% dari jumlah pemberian ad-libitum.

3. Pembatasan pemberian jumlah ransum 10 sampai 20% akan
meningkatkan kandungan ether ekstrak daging paha, tapi
tidak mempengaruhi persentase lemak abdominal.

4. Persentase jantung dan limpa tidak dipengaruhi oleh
pembatasan pemberian jumlah ransum hingga 20%, sedang-
kan persentase rempela, meningkat dengan pembatasan
ransum hingga tingkat 80% dari jumlah ad-libitum.
Persentase hati pada tingkat pemberian 80% dari ad-li-
EEEEE lebih besar dibanding tingkat pemberian ransum
90% dari géflibitﬁm, sedangkan dibanding dengan pembe-

rian gg—libitum tidak berbeda.
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‘Saran

Bila melakukan penelitian pembatasan makanan pada a-
yvam pedaging, sebaiknya jangan menggunakan alas serasah.
Hal ini perlu diperhatikan, sebab untuk menghilangkan ra-

sa lapar, ayam—ayam akan makan bahan-bahan dalam serasah

yvang berkadar serat kasar tinggi.
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Lampiran 1. Bobot Hidup Akhir Ayam Pedaging Tipe
Broiler Arbor Acres Umur Tujuh Minggu

"Perlakuan’
Ulangan

o . RO Rl R2
~~~~~~~~~~~~~~~ gram w———eme———————————

I 1690 1900 1340

1590 1520 1510

2183 1865 1770

1920 1715 1700

Rataan 1846 1750 1580

II 1805 1595 1490

1650 1555 1690

1440 2005 1830

2098 1860 1930

Rataan 1748 1754 1735

III i690 1580 1555

1745 1525 1640

2155 2000 1920

1910 1815 2070

Rataan 1875 1730 1796

v 1650 : 1760 1540

1720 1560 1480

2030 2040 1670

2183 2010 1840

Rataan 1896 ' 1843 1633

V' 1730 1510 1500

1790 1690 1595

1860 1890 1880

2100 2140 1860

Rataap_ S 1870 N 1808_ 1709
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Lampiran 2. Persentase Karkas Kosong Ayam Pedaging
Tipe Broiler Arbor Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan

Ulangan
%o R R,
_________________ Y e ———————
I 75.74 77.32 74.25
78.30 76.64 76.29
76.73 78.28 77.68
80.47 77.26 77.94
Rataan 77.81 77.38 76.54
IY 77.29 76.80 73.56
78.79 77.49 73.43
80.07 79.80 74.37
81.74 77.96 77.46
Rataan 79.47 78.01 74,71
I1T 80.00 75.95 74.28
77.18 76.66 75.37
79.97 80.25 76.04
78.59 79.61 77.54
Rataan 78.94 78,12 75.81
v 78.91 78,13 75.65
78.78 78.33 74.19
77.19 79.66 75.15
80.16 80.60 75.82
Rataan 78.74 79.18 75.20
v 79.48 75.83 74.00
85.42 77.52 78.06
78.23 72,22 76.60
77.60 75.69 77.15

Rataan ~  80.18 = 7531 = 76.43
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Lampiran 3. Persentase Karkas Siap Masak Ayam Broiler
Strain Arbor Acres Umur Tujuh MInggu

Perlakuan
Ulangan
o R P
_________________ G e ———
I 73,37 75.79
78.30 75.99
73.27 74.21
76.04 75.22
Rataan 75.25 75.30
II 74.52 76.80
76.36 77.75
75.83 75.31
78.60 75.43
Rataan 76.33 76.32
ITT 81.19 76.58
76.90 74.68
77.60 77.71
77.01 77.50
Rataan 78.18 76.62
Iv 77.88 78.69
76.16 73.72
77.74 65.49
76.50 77.61
Rataan 77.07 73.88
Y 78.20 72.52
81.34 75.74
73.12 67.25
76.69 73.36

Rataan o 7?734_ o 72.22
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Lampiran 4. Persentase Lemak Paha Terhadap Bahan Kering
Ayam Broiler Strain Arbor Acres Umur Tujuh
Minggu (Ether Extract)

"Perlakuan

Ulangan
Ro Ry )
_________________ B o o ot o o e e i e e e
I 25.76 39.62 36.23
24.09 32,91 39.45
29.65 37.40 32.40
41,15 32.55 35.57
Rataan 30.16 35.62 35.47
IT 28.34 - 33.14 41.59
29.19 35,39 38.11
24.07 41.82 39.32
29.22 -~ 30.37 40.98
Rataan 27.71 35f18 40.98
III 24,62 44,22 30.39
26.41 38.07 41.25
25.80 31.55 40.24
33.31 30.33 39.53
Rataan 27.54 36.04 39.53
Iv 25.62 33.04 54.05
34.92 28.73 39.12
44.33 29.20 56.30
24.48 - 42,75 48.28
Rataan 32,29 33.43 48.28
v 43.18 39.67 38.34
25.23 43,41 57.26
24.50 - 37.73 56.77
28.17 28.09 46.83

Rataan . 30.27 37.23 o 46.83
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Lampiran 5. Persentase Lemak Abdominal Ayam Broiler
Strain Arbor Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan

Ulangan
. R0 R1 R2
________________ % ot e e e e e o o . e e i
I 3.15 1.08 2.34
2.95 2.34 1.99
3.60 1.63 2.09
1.97 2.04 1.47
Rataan 2.92 1.77 1.97
II 3.52 2.80 : 2.82
2.99 3.05 2.63
1.57 3.19 1.75
1.64 2.71 1.60
Rataan 2.43 2.94 2.20
11T 2.88 ' 1.72 3.49
3.67 3.84 2.44
2.78 3.19 1,78
2,23 1.75 2,37
Rataan 2.89 2,63 2.52
v 1.33 3.69 2,37
2.97 3.15 2.76
3.00 1.39 1.87
1.46 1.96 2.22
Rataan 2.19 2.55 2.30
v 2.30 2.21 2.47
1.68 1.73 3.13
1.56 2.57 2.08
2.69 3.03 1.59

Ratagn ~ ~ ~~ 2.06 2.3  2.32




Lampiran 6.

39

Persentase Hati Ayam Broiler Strain

Arbor Acres Umur

Tujuh Minggu

Perlakuan
Ulangan

‘RO‘ Rl R2
________________ % e =

I 2.13 1.86 1.99
1.76 1.75 2,00

1.82 1.64 2.20

1.90 1.68 1.78
Rataan 1.90 1.73 2.00
II 2.00 1.87 2,30
2.42 1.61 2.02
1.76 1.58 1.78
1.77 1.83 2.03
Rataan - 1.98 1.72 2,03
I1T 2.16 1.90 2.55
1.73 1.91 1.94

2.01 1.84 2.17

1.94 1.86 2.18

Rataan 1.96 1.87 2.18
v 2.05 2,04 2,01
1.54 2.24 2.35

1.72 1.71 1.86

1.46 1.69 2.12

Rataan 1.69 1.92 2,12
A\ 1.85 1.78 2.03
1.84 1.89 1.78

1.82 1.79 1.53

1.91 1.98 1.81
1.85 1.6 }781'

Rataan
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Lampiran 7. Persentase Rempela Ayam Broiler Strain
Arbor Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan

Ulangan
RO Rl R2
________________ G o i i i
I 1.70 1.83 ©1.37
1.50 2.01 2.59
1.28 1.51 1.98
1.32 2.35 2.32
Rataan 1.45 1.96 2.06
it 1.09 1.57 1.89
1.22 1.55 1.55
1.11 1.32 1.75
1.37 1.34 1.21
Rataan 1.20 1.45 1.60
I1T 1.25 1.23 1.56
1.18 2.13 1.98
1.05 1.59 2.29
1.26 1.60 2.18
Rataan 1.17 1.64 2.00
v 1.27 1.70 : 2.08
1.63 1.30 1.57
1.35 1.25 2,15
1.45 1.45 2.39
Rataan 1.43 1.42. 2.05
v 0.87 1.74 2.30
1.58 1.10 1.81
1.29 1.29 2.22
1.05 1.70 2.20

Rataan 1.20 1.45 o 2.13__
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Lampiran 8. Persentase jantung Ayam Broiler Strain
Arbor Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan

Ulangan
Ro B B2
________________ G o v e e e e e e e e e e
I 0.54 0.57 0.50
0.50 0.45 0.44
0.42 0.36 0.38
0.58 0.51 0.50
Rataan 0.51 0.47 0.46
11 0.59 0.55 0.47
0.56 0.46 0.50
0.49 0.38 0.48
0.62 0.36 0.44
Rataan .0.56 0.44 0.47
IIT 0.46 0.47 0.54
0.57 1.63 0.41
.0.51 0.59 0.52
0.44 0.52 0.49
Rataan 6.50 0.55 0.49
v 0.48 0.57 _ 0.46
0.52 0.49 0.53
0.54 0.51 0.55
0.36 0.52 0.52
Rataan 0.48 0.52 0.52
v 0.55 0.52 0.39
0.41 0.46 0.53
0.46 0.47 0.55
0.64 0.46 0.54

Rataan 0.51 0.48 0.50




Lampiran 9.
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Persentase Limpa Ayam Broiler Strain

Arbor Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan
Ulangan
Ry R Ry

mmmmmmmmmmmmmmmm % s o s 2 s b i i A A o e e A S T
I 0.23 0.13 0.19
0.14 0.23 0.26
0.12 0.11 0.32
0.15 0.11 0.18
Rataan 0.1l6 0.15 0.24
IT 0.18 0.24 0.16
0.16 0.28 0.25
0.10 0.15 0.15
0.14 0.24 0.17
Rataan 0.15 0.23 0.18
IIT 0.27 0.16 0.19
0.14 0.12 0.12
0.12 0.14 0.18
0.09 0.16 0.13
Rataan 0.16 0.14 0.15
v 0.18 0.12 0.22
0.14 0.15 0.23
0.15 0.14 0.36
0.09 0.16 0.18
Rataan 0.14 0.14 0.25
v 0.12 0.16 0.17
0.20 0.20 0.08
0.17 0.14 0.14
0.14 0.26 0.15
0.16 0.19 0.13

Rataan
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Lampiran 10. Hasil Transformasi Persentase Karkas
Kosong (&) Ayam Broiler Arbor-Acres
Umur Tujuh Minggu

Perlakuan

Ulangan
RO . . Rl R2
——————————— Arc Sin V A ————--osem--
T 60.47 61.55 59.54
62.24 61.07 60.87
61.14 62.24 61.82
63.79 61.55 61.96
Rataan 61.91 61.60 61.05
II 61.55 61.21 59,08
62.58 61.68 58.95
63.51 63.29 59.60
64.67 62.03 61.68
Rataan 63.10 62.05 59.03
IIT 63.44 _ 60.67 59.54
61.48 61.14 60.27
63.44 63.65 60.67
62,44 63.15 61.68
Rataan 62.70 62.15 60.54
v 62.65 62,10 60.47
62.58 62.24 59.47
61.41 63.22 60.13
63.58 63.87 60.60
Rataan 62.56 62.86 60.17
v 63.08 60.53 59.34
67.54 61.68 62,10
62.17 58.18 61.07
61.75 60.47 61.48

Rataan _ 63.64 60.22 N 61’99..
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Lampiran 11. Hasil Transformasi Persentase Karkas
Siap Masak (B) Ayam Broiler

Perlakuan
Ulangan
o Ry Ry

——————————— Arc Sin V B ~——-—r—=—=——-
T 58,95 60.53 58.05
62.24 60.67 60.87
58.82 59.47 56.23
60.67 60.13 60.00
Rataan 60,27 60.20 58.79
T 59.67 61.21 57.35
60.94 61.89 55,92
60.53 60.20 58.69
62.44 60.27 57.92
Rataan 60.90 60.89 57.47
III 64.30 61.07 60.07
61.27 59,80 59.93
61.75 61.82 60.00
61.34 61.68 61.00
Rataan 62.17 61.09 60.25
IV 61.96 62.51 57.67
60.80 59.15 57.92
61.82 54,03 59.67
61.00 61.75 59.60
Rataan 61.40 59.36 58.72
v 62.17 58,37 59.67
64,38 60.47 60.60
58.76 55,12 59.67
61.14 58,85 60.20

Rataan _ o 61.61 N .58723 R __60704‘
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Lampiran 12. Hasil Transformasi Persentase Lemak
Terhadap Berat (D) Paha Ayam Broiler
Strain Arbor-Acres Umur Tujuh Minggu

" Perlakuan

Ulangan
o 'ZRO T "Rl RZ
——————————— Arc 8in V D =———ecmrmmmer
I 17.36 24,73 20.70
16.22 19,46 21.72
19,28 21.56 18.05
21.39 18,34 19.46
Rataan 18.56 21,02 19.98
IT 20.79 17.56 22.87
23.26 20.96 22.14
15.89 23.26 22.38
19,37 18.81 22,14
Rataan 19.83 20.15 22.38
III 18.05 24,27 22,95
18.24 22,87 18.24
16,32 19.55 23,26
17.36 17.85 21.81
Rataan 17.49 21.14 21.57
v 17.36 21.22 24,27
21.30 18.34 27.25
25.58 17.05 20.53
16.32 22.38 25.99
Rataan 19.64 19.75 24.52
v 24,50 22,46 21.05
17.46 25.18 20.96
16.32 21.13 26.28
16.54 18.72 24.73

Rataan 18,71 - 21.87 23.26
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Lampiran 13. Hasil Transformasi Persentase Lemak
Abdominalis (E) Ayam Broiler Strain
Arbor-Acres Umur Tujuh Minggu

" Perlakuan
. Ulangan

Ry .. . .. R .. ... R,

——————————— Arc Sin V E --=---m-m———=

I 10.31 6.02 8.72
9.98 8.72 8.13

10.94 7.27 8.33

8.13 8.13 7.04

Rataan 9,84 7.54 8.01
II 10.78 9.63 9.63
9.98 9.98 - 9.28

7.27 10.31 7.71

7.27 9.46 7.27

Rataan 8.53 9.85 8.47
III 9.81 7.49 10.78
11.09 11.24 8.91

9.63 10. 31 7.71

8.53 | 7.71 8.91

Rataan 9.77 9.19 9.08
IV 6.55 11.09 - 8.91
9.98 10.31 9.63

7.04 8.13 8.53
Rataan 8.39 9.08 8.75
v 8.72 8.53 9.10
7.49 7.49 10.14

7.27 9.28 8.33

9.46 9.98 7.27

Rataan _ ‘ 8.24 8.82 N o _8.?1
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Lampiran 14. Hasil Transformasi Persentase Hatl (G)
Ayvam Broiler Strain Arbor-Acres Umur
Tujuh Minggu

Perlakuan
Ulangan
R0 . . . . Rl . R2
———————————— Arc Sin V G ~—====————=
I 9.51 7.84 8.11
7.62 7.60 8.13
7.75 7.36 8.53
7.92 7.45 7.69
Rataan 8.20 7.56 8.12
11 8.13 7.86 8.72
8.95 7.29 8.17
7.62 7.22 8.17
7.65 7.77 7.67
Rataan 8.09 7.54 8.18
III 8. 45 7.92 8.25
7.56 7.94 9.19
8.15 7.80 8.01
8.01 7.84 8.47
Rataan 8.04 7.88 8.48
v 8.23 8.21 B.63
7.13 8.61 8.15
7.54 7.51 8.82
6.94 7.47 7.84
Rataan 7.46 7.95 8.36
v 7.82 7.67 7.88
7.80 7.90 8.19
7.75 7.69 7.67
7.94 8.09 7.11

Rataan ‘ o ‘8399_. o _7.84 o ._-7771_
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Lampiran 15. Hasil Transformasi Persentase Rempela
() Ayam Broiler Strain Arbor-»Acres
Umur Tujuh Minggu

Perlakuan
Ulangan

R0 . Rl R2

e Arc . 8in V H ==r-—===m——=

1 7.49 7.77 6.72
7.04 8.15 9.26

6.50 7.06 8.09

6.60 8.82 8.76

Rataan 6.91 7.95 9.19
iI 5.99 7.20 7.90
6.34 7.15 7.15

6.05 6.60 6.32

6.72 6.60 6.32

Rataan 6.28 6.89 7.24
IIT 6.42 6.29 7.17
6.24 8.39 8.09

5.88 7.24 : 8.70

6.45 7.27 _ 8.49

Rataan 6.25 7.30 8.11
Iv 6.47 7.49 8.29
7.34 6.55 7.20

6.67 6.42 8.43

6.92 6.92 8.89

Rataan 6.85 ‘ 6.85 8.20
\Y 5.35 7.58 8.72
7.22 6.02 7.73

6.52 6.52 8.57

5.88 7.49 8.53

Rataan 6.24 6.90 8.39
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Lampiran 16, Hasil Transformasi Persentase Jantung
(F) Ayam Broiler Strain Arbor-Acres
Umur Tuiuh Minggu

Perlakuan
Ulangan Ro R1 R2
~~~~~~~~~~~ Ar¢ Sin V P ————————-——-
I 4,21 4,33 4,05
4,05 3.85 3.80
3.72 3.44 3.53
4,37 4.09 4.05
Rataan 4,088 3.928 3.858
II 4,40 4,25 3.93
4.29 3.89 4.05
4,01 3.53 3.97
4.52 3.44 3.80
Rataan 4.305 3.378 3.938
I1I 3.89 3.85 4,21
4.33 4,55 3.67
4.09 4,40 4,13
3.80 4.13 4.01
Rataan 4,028 4,233 4.005
v 3.97 4.33 3.89
4.13 4,01 4,17
4.21 4.09 4,25
3.44 4,13 4,13
Rataan 3.938 4,140 4,110
v 4.25 4,13 3.58
3.67 3.89 4,17
3.89 3.93 4.25
4.59 3.89 : 4,21

Rataan 4.100 3.960 4.053
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Lampiran 17. Hasil Transformasi Persentase Limpa
{I) Ayvam Broiler Strain Arbor-Acres
Umur Tujuh Minggu

Perlakuan

Ulangan
R0 Rl R2
—————————— Are Sin V I ———=—====—=—m=
I 2.75 2.07 2.50
2.14 2.75 2.92
1.99 1.90 3.24
2.22 1.99 2.43
Rataan 2.29 2.22 2.81
II 2.43 2.81 2,29
2.29 3.03 2.87
1.81 2.22 2.22
2,14 2.81 2.36
Rataan 2.22 2.75 2.43
IIX 2,98 2.29 2.50
2.14 1.99 1.99
1.99 2,14 2.43
1.72 2,29 2.07
Rataan 2.29 2.14 2,22
v 2.43 1.99 2.69
2.14 2.22 2.75
2,22 2.14 3.44
1.72 2.29 2.43
Rataan 2.14 2.14 2.87
v 1.99 2.29 2.36
2.56 2.56 1.62
2.36 2:14 2.14
2.14 2.19 2.22

Rataan A . 2.29 2.50 2.07
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Lampiran 18. Hasil Rata-rata Transformasi Persentase
Rarkas Kosong (A) Avam Broiler Strain
Arbor-Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan Total dan
Ulangan Rataan
RD Rl R2 Keseluruhan
1 €1.91 61,60 61.05
2 63.10 62,05 59.83
3 62.70 62,15 60.54
4 62.56 62.86 60.17
5 63.64 60.22 61.00
Total 313.91 308.88 302.59 925,38
Rataan 62.78 61.78 60.52 61.70
{925.38)2
Faktor Koreksi (FK) = ——————— = 57088.543
5 x 3
JK Total = (61.91)2+(61.60)2+..... +(61,00Y2 -~ 57088.543

19.473

(313.91)2+(308.88)24+(302.59)2
~ 57088.543

JK Perlakuan
5

12.867

il

JK Total - JK Perlakuan = 19.473 - 12.867

JK Galat

6.606
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Lampiran 18 (lanjutan)

Analisa Sidik Ragam

Sumber DB Jumlah "Kuadrat F Ftabel
Keragaman Kuadrat . .Tengah “hit 0.05 0.01
Perlakuan 2 12.867 6.434 11.68** 3,89 6,93
Galat 12 6.606 0.551

Total 2140 0 .19.473

Uji Jarak Duncan

Perlakuan Ratgiij{ang 'Beda R
80%. ~ 90% ° 0.05 0.01
100% 62,78 2.26%% 1.00 1.072 1.51
90% 61.78 1.26% - 1.022 1.43
80% 60.52 - . - - -
%o B k2

62.78°2 61.78%2 60.52



Lampiran 19, Rataan Hasil Transformasi Persentase
Karkas Siap Masak (B) Ayam Pedaging

(Broiler)

Tujuh Minggu

Strain Arbor Acres Umur

Perlakuan Total dan
Ulangan Rataan
RO R1 .RZ.. .Keseluruhan. .

1 60.17 60.20 58.79

2 60.90 60.89 57.47

3 62.17 61.09 60,25

4 61.40 59.36 58.72

5 6l.61 58,23 60.04°
Total 306.25 299.77 295,27 901.29
Rataan 61,25 59,05 59,05 60.09

(901.29)=

Faktor Koreksi (FK) = ———0m— = §4154.911

JK Total

i

25.120

I

5 x 3

(60.17)2+(60,90)2+,.....+(60.04)2~ 54154,911

(306.25)2+(299.77)2+{295.27)2

JK Perlakuan

12.188

il

5

JK Galat = JK Total - JK Perlakuan

= 25.120 - 1

= 12.932

2.188

.= 54154.911
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Lampiran 19 (lanjutan).

Analisa Sidik Ragam

Sumber DB Jumlah Kuadrat P Ftabel
RKeragaman Kuadrat Tengah hit 0.05 0.01
Perlakuan 2 12.188 6.094 5.65% 3.89 6.93
Galat 12 12.932 1.078
Total 14" 25120
Uji Jarak Duncan
Beda LSR
Perlakuan Ratgii.{ang
- JL 80% 90% 0.05 0.01
100% 61.25 2.2%% 1.3 1.49 2.113
90% 59,95 0.9 - 1.43 2.00
80% 59,05 - ‘ - - -
Ry Ry R,
59.952P 59.05°

61.25%
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Lampiran 20. Hasil Rataan Konversi Makanan Terhadap
Pertambahan Bobot Bdan Ayam broiler
Strain Arbor Acres selama Tujuh Minggu

Perlakuan Total dan
Ulangan Rataan
RO" S Rl' S R2 .. Keseluruhan

1 2.045 2.052 2.014

2 1.993 2.078 2,082

3 2.003 2.016 2.055

4 2.010 2.092 1.935

5 2.034° - 2072 7 "2.013°
Total 10.085 10,310 10.079 30.473
Rataan ~ ~ 2.017° ~°~ 2,062 °~ "2.01l¢  ~ 2.032

{30.4733)2
Faktor Koreksi (FK) = = 61,9081
5 x 3

JK Total = (2.045)2+(1.993)Y24+,,....+(2.013)% - 61.9081

= 0.02246
(10.085}2+(10.310)2+(10.079) 2

JK Perlakuan = - 61.9081
5
= 0.0069
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan
= 0.02246 - 0.0069 = 0.015855
Analisa Sidik Ragam
Sumber DB Jumlah Kuadrat P Ftabel
Keragaman Kuadrat. Tengah . hit - 5 95 g.01

Perlakuan 2 0.00690 0.003456 2.667 3.89 6.93
Galat 12" 0.01555 0.001296

Total 14 0.22460
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Lampiran 21. Hasil Rataan Konversi Makanan Terhadap
Bobot Karkas Siap Masak Ayam Broiler
Strain Arbor Acres Selama Tujuh Minggu

Perlakuan Total dan
Ulangan Rataan
.ROA L Rl L ’R2" . .Keseluruhan.
1 2.73 2.68 2.87
2 2.83 2.65 2.65
3 2.66 2.71 2.48
4 2.58 2.59 2.76
"5 2.65° " 2.713 77 T 2.56
Total 13.45 13.36 13.32 40.13
Rataan’ 2,697 2,670 0 2.66 0 0 2,675
{40.13)2
Faktor Koreksi (FK) = ——— = 107.3611
5x 3
JK Total = (2.73¥2+(2.83)2+...,.+{(2.56)2- 107.3611

0.146
{(13.45}2+(13.36)2+(13.32}32

JK Perlakuan = -:107.3611
5
= 0.0018

JK Galat = JK Total - JK Perlakuan

= 0,146 - 1.0018 = 0,1442
Analisa Sidik Ragam
Sumber DB Jumlah Kuadrat F Ftabel
Keragaman - - .- Kuadrat. - Tengah .. hit - “0.05 '0.01
Perlakuan 2 0.0018 0.0009 0.075 3.89 6.93
Galat = 127 0.1442 0.0120

Total 14 "0.1460°




Lampiran 2

57

2. Rataan Konversi Makanan Broiler

Perlakuan’ Total dan
Ulangan Rataan
R R .R,_. .Keseluruhan.
0 1 2
1 2.39 2.54 2.57
2 2.54 2.61 2.51
3 2.43 2,45 2.74
4 2.43 2.66 2.65
5 "2.46 "2.68° 7 2.52
Total 12.27 12,94 12.99 38.200
Rataan '~ 2,454 ~ "2.588 ° ' 2.598" T 2.547
{38.200)2
Faktor Koreksi (FK) = = 97.8267
5x 3

JK Total

0.14

97

(2.39)2+(2.54)2+....4(2.52)2 - 97,8267

(12.27)2+(12.94)24+(12.99).2"

JK Perlakuan = -~ 97.8267
5
= 0.0647

JK Galat = JK Total - JK Perlakuan

= 0.1497 - 6.0647 = 0.085
Analisa Sidik Ragam
Sumber DB Jumlah Kuadrat F Ftabel
Keragaman : -Kuadrat- Tengah -~ hit 0.05 0.01
Perlakuan 0.0647 0.0324 4.57%* 3.89 6.93
Galat '~ "12°° "0.0850° 0.0710
Total 14 '0,.1497
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Lampiran 22 (lanjutan).

Uji Jarak Duncan

"Beda = LSE
Perlakuan Ratggn.gang
o EARI e g 0 908 T 005 0.01°
1008 2.454% 0.144% 0.134* 0.128 0.171
90% 2.588° 0.010 - - -
80% .. . .2.s98° . _  _ =

*). Berbeda nyata (P / 0.05)

Rataan Konversi Makanan dan Persentase Ether Extract
Ayam Broiler dengan Pembatasan Makanan

Rataan Konversi Persentase
Perlak?an. -+ .Makanan .. .. . Ether. Fxtract
100% 2.4542 32.72%
90% 2.588b 36.12b
80% 2.598P 39.80°

a, b, c menunjukkan perbedaan yang nyata



Lampiran 23.
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Hasil Rataan Transformasi Lemak Paha
(Thigh) Ayam Broiler Strain Arbor
Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan Total dan
Rataan
Ulangan R... R, . R .Keseluruhan. .
0 1 2

1 33.22 35.82 36.61

2 31.06 36,34 39.79

3 31.61 36.85 38.91

4 34.47 35.26 42.48

"5 33.24 °° "36.32°° "41.23
Total 163.60 180.59 199.02 543,21
Rataan =~ 32.72 36.12 "39.80° 36,21

(543.21)2

Faktor Koreksi (FK) = ——— " = 19671.807

JK Total

JK Perlakuan

JK Galat =

5 x

(33.22)2+(31,06)2+,....+(41.23)2 - 19671.807

154,6437

(163.60)2+(180.59}2+(199.02) 2"

- 19671.807

I

It

125,5267

5

JK Total -~ Jk Perlakuan

154.6437 - 125.5267

29,2171
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Lampiran 23 (lanjutan).

Analisa Sidik Ragam

F

Sumber DB Jumlah Kuadrat F tabel
Keragaman. ~ . .. Kuadrat. .. Tengah .. hit. . 1 0.05 0.01
Perlakuan 2 125.5267 62.76 25.82*%*% 3,89 6£.93
Galat 12 .. 29,2171 2.43
Total . .14 154.7438
Uji Duncan Rataan Hasil Transformasi Lemak Paha
‘ Beda LSR

Perlakuan Ratg@n.yang
SR PARILe o rgog 0 90%  0.05 0.0l

100% 32.72% 7.08%% 3,4%* 2,25 3,17

90% 36.12° 3.68%% - 2.15  3.01
. .80% ..39.80% . - . - - -

**) Sangat berbeda nyata (P / 0.01)
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Lampiran 24, Hasil Rataan Transformasi Persentase
Lemak Abdominalis. (E) Ayam Broiler
Strain Arbor Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan =~ ' Total dan
Ulanaan Rataan
angan. R .. .. R, .. .. .R,.. .Keseluruhan..
0 1 2 )
1 5.84 7.54 8.01
2 8.83 9.85% 8.47
3 9.77 9.19 9,08
4 8.39 9,08 8.75
5 "8.24 7 "'8.82° ° " 8.71
Total  45.07 44.48 43.02 132.57
Rataan ~° °9.01 ~° ~'8.,90° ° ~° 8.60° °~° 41 7
(132.57).2°
Faktor Koreksi (FK) = : = 1171.654
5x 3
JK Total = (9.84)2+(8.83)2+,....+(8.71)2 -~ 1171.654

= 6.226

(45.07)2+(44.48)2+(43.02)2
. — - 1171.654

JK Perlakuan

5

= 0,445

JK Galat JK total - JK Perlakuan

= 6.226 - 0.445

5.781
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Lampiran 24 (lanjutan).

Analisa Sidik Ragam

Sumber DB Jumlah Kuadrat g Frabel
Keragaman " . .Kuadrat.. - .Tengah ‘hit- - g-95 0l01
Perlakuan 2 0.445 0.223 0.462 3.89 6.93
Galat™ =~ 12 '~ 5.781 0.482

Total .. ..14 ..6.226.

Uji Jarak Duncan

Beda LSR
Perlakuan Ratggn.yang
S U3t - gost T 90% '0.05 " "0.01
100% 9.01 0.41 0.11 1.003 1.413
90% 8.90 0.30 - 0.956 1.341
80% .. . ..8.60.. .. .= .. .. .= - -
Ro Ry R,
9.012 8.90% 8.60%



Lampiran 25,
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Rataan Hasil Transformasi Persentase

Hati (G) Ayam Broiler Strain Arbor
Acres Umur Tujuh Minggu

" Perlakuan Total dan
Rataan
Ul?nga? .R. . R, . R Keseluruhan
0 i 2

1 8.20 7.56 §.12

2 8.09 7.54 8.18

3 8.04 7.88 8.48

4 7.46 7.95 8.36

5" 8.09 7.84° “7.71
Total 39.88 38.77 40.85 119.50
Rataan ~ ~ 7.976 ' 7.754 8,170 7.97

"{119.50)2
Faktor Koreksi (FK} = ————m0ono = 952,0167
5 % 3

JK TOtal

JK Perlakuan

JK Galat

H

I

il

(8.20)2+(8.09)2+,....+(7.71)2 - 952.-167

1.2708

It

(39.88)24+(38.77)2+(40.85) 2"

- 952.-167

0.4333

3

JK Total - JK Perlakuan

1.2708 - 0.4333

0.8375
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Lampiran 25 (lanjutan).

Analisa Sidik Ragam

Sumber DB Jumlah Kuadrat F ' -.Ftabel
Keragaman - - .-.Kuadrat.. .Tengah- --hit 005 0.01
Perlakuan 2 0.4333 0.21665 3.10 3.89 6.93
Galat ~ = 12" " 0.8375

Total . . .14, .1.3708.

Uji Jarak Duncan

Beda LSR
Paerlakuan Ratgiz.{ang
o Pl T80% . .790%° 0 °0.05 . 0.01
100% 7.754 0.416 - 0.3816 0.5376
90% 7.796 0.194 0,222 0.3639 0.5104
80% - - - - -
90% 1008 80%

7.7542 7.976%  g.170"
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Lampiran 26. Rataan Hasil Persentase Rempela (H)
Ayam Broiler Strain Arbor Acres Umur
Tujuh Minggu

Perlakuan ~° Total dan
Rataan
Ulangan R .. ..R,. .. .. R .. Keseluruhan
0 1 2

i 6.91 7.95 8.19

2 6.28 6,89 7.24

3 6.25 7.30 g.11

4 6.85 6.85 8.20

5 "6.24 77 76907 7 8.39
Total 32.53 35.89 40.13 108.55
Rataan ~ ~'6.506° ~° 7.178 °~° °8.026° ° ~° 7.237

(108.55)2
Faktor Koreksi {(FK) = ——————— = 785.5402
5x 3
JK Total = (6.91)2+(6.28)Y2+....+(8.39)2 - 785.5402
= 7.9639
{32.53)2+(35.89)2+(40.13)=
JK Perlakuan = : . ~ - 785,.,5402
5
= 5,8018

JK Galat = JK Total - JK Perlakuan

7.9639 - 5.8018

"

2.1621




Lampiran 26 (lanjutan).

Analisa S5idik Ragam

66

Sumber DB Jumlah Kuadrat P Ftabel
Keragaman- . Kuadrat- . Tengah “hit- 005 0.0l
Perlakuan 2 5.8018 2,9009 16.1%* 3,89 6.93
Galat’ 12° "2.1621 0.1802
Total. 14.. .7.9639.
Uji Jarak Duncan
‘ Beda LSR
Perlakuan Ratgén_gang
Lo o PAWIL g 0 90 0 70,05 0.01
100% 6.506 1,652%% 0.672 0.613 0.864
90% 7.178 0.848%* - 0.585 0.820
.80% 8.026 - - - -
Rqg Ry Ry
6.506" 7.178> 8.026°



Lampiran 27.
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Rataan Hasil Transformasi Persentase
Jantung (F) Ayam Broiler Strain Arbor
Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan’ Total dan
Rataan
Ulangan R -R,.. .. ..R,. -Keseluruhan
0 1 2

1 4,088 3.928 3.858

2 4,305 3.378 3.938

3 4,028 4,233 4,005

4 3.938 4.140 4,110

5 4.100" 3.960 " "4.043
Total 20.459 19.639 19.964 60.062
Rataan 4,092 ~°3.928° " 3.993 4.004

(60.062)2

Faktor Koreksi (FK) = ——————_ = 240.496

JK Total

JK Perlakuan =

JK Galat

[F

5 x 3

(4.088)2+(4.305)2+.,..+(4.043)2 -240.496

0.6219

(20.459)3+(19;639)3+(19.964)2

- 240.496

5

0.0685

JK Total - JK Perlakuan

0.6219 - 0.0685

0.5534



68
Lampiran 27 (lanjutan).

Analisa Sidik Ragam

-Ftabei

Sumber DB Jumlah Kuadrat o

Keragaman. .- -. Kwadrat. .Temgah. .."hit.. ..45-95°'3:91
Perlakuan 2 0.0685 0.03425 0.743 3.89 6.93
Galat =~ 1277 " 0.5534 0.04612

Total . 140 .. 0,6219..

Uji Jarak Duncan

" "Beéda LSR
Perlakuan Ratgiﬁ_{ang
R FOLudL- "80%° 90% " .7 0.05 ~° 0.01
100% 4.092 " 0.099 0.164 0.310 0.4370
S50% 3.993 - 0.065 0.2858 0.4150

.80% . ..3.,928.. .. .~




69

Lampiran 28. Rataan Hasil Transformasi Persentase
Limpa Ayam broiler ({I) Strain Arbor
Acres Umur Tujuh Minggu

, Perlakuan =~ = Total dan
Ulangan Rataan
, , RO. L R1 . .R2.. . .Kegeluruhan.
1 2.29 2,22 2.81
2 2,22 2.75 2.43
3 2.29 2.14 2.22
4 2.14 - 2.14 2.87
5 2,29 0 2500 7 2.07
Total 11.23 11.75 12.40 35.38
Rataan . .2,246. . . .2,350. .. 2,480 .. ..2.36..
(35,38)2
Faktor Koreksi {(FK) = ——— = 83,4496
5 x 3
JK Total = (2.29)2+(2,22)2+,.,,...+(2.07)2 - 83.4496

= 0.942

(11.23)2+(11.75)2+(12.40).2

JK Perlakuan - 83.4496

5

]

0.13748

JK Galat = JK Total - JK Perlakuan

0.942 - 0.13748

0.80452

I



Lampiran 28 (lanjutan).

Analisa Sidik Ragam

70

Sumber DB Jumlah Kuadrat F i'Ftabel
Keragaman - - - .-Kuadrat.. . Tengah .. hit. ‘0.05 "0.01
Perlakuan 2 0.13748 0.06874 1.025 3,89 6.93
Galat. .. 12 .. .0.80452 0.0670
Total . ..14 .. 0.94190.
Uji Jarak Duncan
‘Beda LSR
Perlakuan Ratgii'yang
R o It L 80% "90% T 0.05° 0.01
100% 2,246 0.234 0.104 0.3739 0.527
90% 2,350 0.130 - 0.3565 0.500

.B0% . . 2.480
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Lampiran 29. Rataan Hasil Transformasi Persentase
Kaki dan Kepala (C) Ayam Broiler
Strain Arbor Acres Umur Tujuh Minggu

Perlakuan - - Total dan
— Rataan
Ulangan R ... RO .R,. .. .Keseluruhan.
0 1. 2 _

1 15,95 16.92 17.04

2 16.60 16,25 15.82

3 16.26 16.23 16.29

4 15.93 16.22 17.08

5 16.98 °° '16.95 ° " 16.55
Total 81.72 82,57 g2.78 247,07
Rataan 16.34 16.51 16.56 16.47

(247.07)2
Faktor Koreksi (FK) = ——— . =  4096.5723
5 x 3
JK Total = (15.95)2+(16.60)2+.....+{(16,55)2 - 4096.5723
= 2,6428
(81.72)24(82.57)2+(82.78).2"
JK Perlakuan = - — = 4096.5723
5
= 0.12604

JK Galat = JK Total - JK Perlakuan = 2.6428 - 0.12604

2.51676

Analisa Sidik Ragam

Sumber DB Jumlah Kuadrat Ftabel
Keragaman.. - .. -Kuadrat -- Tengah-- - -"hit-- 0.05 0.01
Perlakuan 2 0.12604 0.066303 0,30 3.69 9.63
Galat 12~ "~ 2.:51676 0.20973

Total.. .. 14 .. ..2.64280..
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